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SUMMARY

DWI ADMAYANTI. Agronomic Characteristics of Some Large Seeded 

Soybean Varieties at Different Population and Row Spacing (Supervised by

RENIH HAYATI and RATNA A WIRALAGA).

This research objective was to evaluate the agronomic characteristics of 

some large seeded varieties soybean at different population and row spacing, so 

that we could know the optimum result of particular variety. This research was 

conducted from November 2011 until March 2012 at Agro Techno Park (ATP)

South Sumatera. The research design was Randomized Complete Block Design

with three replications. First factor was varieties that consisted of as large

varieties companed to Argomulyo (VI), Mutiara 1 (V2), Rajabasa(V3) and as

small seeded varieties Tanggamus (V4), second factor was population that

consisted of 25.000 plants /ha (Jl), 333.000 plants/ha (J2), and 500.000 plants/ha

(J3). The results showed that had the highest grain yield (1.74 ton/ha) among the 

large seeded varieties Rajabasa varieties and population density for at population

of 333.000 plants/ha.



RINGKASAN

DWI ADMAYANTI. Karakter Agronomi Beberapa Varietas Kedelai 

Berbiji Besar Pada Populasi dan Jarak Tanam Berbeda (Dibimbing oleh RENIH

HAYATI dan RATNA A WIRALAGA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter agronomi beberapa 

varietas kedelai berbiji besar pada populasi dan jarak tanam berbeda sehingga 

dapat diketahui hasil optimum dari suatu varietas tertentu . Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan November 2011 sampai Maret 2012 di Agro Techno Park

(ATP) Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok

Faktorial (RAKF) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah varietas tanaman

yang terdiri dari varietas berbiji besar yaitu Argomulyo (VI), Mutiara 1 (V2),

Rajabasa (V3) dan varietas berbiji kecil yaitu Tanggamus (V4). Faktor kedua

adalah populasi yang terdiri dari 250.000 tanaman per ha (Jl), 333.000 tan per ha

(J2), dan 500.000 tanaman per ha (J3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas yang berdaya hasil tinggi 

(1.74 ton/ha) adalah varietas berbiji besar dengan hasil biji yang lebih banyak 

merupakan varietas Rajabasa dan populasi yang baik untuk menghasilkan hasil 

biji yang cukup tinggi adalah populasi 333.000 tanaman per ha.
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I

[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai {Glycine max (L) Merrill) merupakan sumber protein penting di 

Indonesia. Permintaan terhadap komoditas kedelai di Indonesia terus meningkat 

sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Akan tetapi, produksi dalam negeri 

belum mampu memenuhi kebutuhan sehingga masih diperlukan impor kedelai 

(Rukmana dan Yuniarsih, 2004). Kebutuhan kedelai di Indonesia pada tahun 2010 

telah mencapai 2,3 juta ton, sementara produksi dalam negeri baru memenuhi 35 - 

40% dari kebutuhan tersebut (Litbang, 2011). Oleh karena itu upaya peningkatan 

produksi kedelai dengan cara intensifikasi dan ektensifikas harus terus dilakukan, 

untuk mengurangi ketergantungan pada kedelai impor (Sudjudi et al., 2005).

Berdasarkan ukuran biji kedelai di Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga 

yaitu kedelai varietas berbiji kecil <10 g/100 biji, sedang 10-14 g/100 biji, dan besar 

>14 g/100 biji . Contoh kedelai varietas berbiji besar yaitu Mutiara 1, Burangrang, 

Argomulyo dan Rajabasa. Kedelai varietas berbiji sedang diantaranya varietas Wilis, 

Mitani, Kaba dan Sinabung, sedangkan kedelai varietas berbiji kecil diantaranya 

varietas Tanggamus dan Tidar (Adie dan Krisnawati, 2007). Kedelai varietas berbiji 

besar pada umumnya memiliki komponen hasil tanaman lebih sedikit dibandingkan 

dengan kedelai varietas berbiji kecil sehingga kedelai varietas berbiji besar lebih 

optimal jika ditanam pada jarak tanam yang lebih rapat (Aprianti,2007). Populasi 

rendah biasanya menghasilkan peningkatan cabang dan buku per tanaman. Pada 

tingkat populasi rendah, hasil per satuan luas menurun disebabkan karena kurangnya

1
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jumlah tanaman. Penelitian Aprianti (2007) menunjukkan bahwa varietas kedelai 

berbiji besar (Rajabasa) dan berbiji kecil (Willis) keduanya memiliki hasil biji yang 

relatif sama pada jarak tanam 40 cm x 20 cm. Hal ini disebabkan pada kedelai 

varietas Rajabasa memiliki jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah polong dan 

jumlah biji relatif lebih rendah dibandingkan dengan varietas Willis (Hayati et ai,

2011).

Menurut Setyowati (2002), jarak tanam yang rapat 40 cm x 10 cm 

menghasilkan biji yang lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih 

luas (40 cm x 30 cm) dengan tiga biji per lubang tanam. Jarak tanam secara nyata 

juga mempengaruhi jumlah biji, biji kedelai yang ditanam pada jarak tanam rapat 

memiliki hasil biji yang lebih tinggi karena jumlah populasi tanaman lebih banyak

.Menurut Egli (2008) hasil biji lebih dipengaruhi oleh jumlah biji. Meskipun

komponen hasil lainnya pada kedelai varietas berbiji besar lebih rendah dari varietas

berbiji kecil, namun hasilnya relatif sama. Oleh sebab itu, untuk memaksimalkan

hasil maka perlu dilakukan pengaturan populasi tanaman hingga tanaman menutup 

tanah dengan intersepsi cahaya 95% pada stadia RI atau R5.

Rekomendasi jarak tanam kedelai adalah 40 cm x 20 cm dengan dua benih 

per lubang tanam atau dengan populasi 250.000 tanaman per ha biasanya 

menghasilkan berat biji 2.1 ton/ha untuk varietas Rajabasa dan 1.7-2.0 ton/ha untuk 

varietas Argomulyo (Anggoro, 2012). Berdasarkan hasil penelitian Supriono (2000), 

populasi tinggi dengan jarak tanam 20 cm x 10 cm atau pada populasi 500.000 

tanaman per ha dapat meningkatkan berat hasil biji per petak, sedangkan populasi 

rendah dengan jarak tanam 30 cm x 20 cm atau pada populasi 166.000 tanaman per
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ha biasanya menghasilkan peningkatan cabang dan peningkatan buku per tanaman.

Pada tingkat populasi rendah, hasil menurun disebabkan karena kurangnya jumlah

tanaman. Akan tetapi, pada populasi tinggi hasil biji dapat menurun karena

kompetisi antara tanaman meningkat.

B. Tujuan

Mengevaluasi karakter agronomi beberapa varietas kedelai berbiji besar pada 

populasi berbeda sehingga dapat diketahui hasil optimum dari suatu varietas tertentu.

C. Hipotesis

Diduga, hasil biji varietas berbiji besar lebih tinggi pada jarak tanam yang 

lebih rapat (populasi lebih tinggi).
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